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PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pertanian. Dalam penyampaian informasi yang digunakan dalam proses jadwal 
monitoring lahan, jadwal panen dan perlakuan apa saja yang harus dilakukan masih belum 
maksimal, sehingga dalam penyampaian informasi terhadap petugas maupun petani dalam 
proses Demonstration Plot pada PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang terhambat, data 
rentan untuk hilang, proses dalam menghitung keuntungan masih membutuhkan waktu yang 
cukup lama karena masih dalam berbentuk arsip. Maka diusulkan sistem informasi 
manajemen pertanian yang berbasis website sebagai solusi dari kendala tersebut untuk 
memonitoring pelaksanaan demonstration plot. Demonstration Plot metode penyuluhan 
pertanian yang dilakukan dengan cara peragaan. Kegiatan demonstrasi dilakukan dengan 
maksud untuk memperlihatkan suatu inovasi baru kepada sasaran atau konkret. Proses 
pengembangan menggunakan metodologi iterasi, yang terdiri dari tahapan perencanaan, 
analisis, perancangan, implementasi, dan pemeliharaan. Sistem ini dirancang menggunakan 
platform web dengan bahasa pemograman PHP, javascript, HTML dan menggunakan 
MySQL sebagai database. Hasil dari pembuatan sistem informasi ini dapat meminimalisir 
kehilangan data untuk di monitoring dan mengelola informasi penjadwalan petugas serta 
meningkatkan kepercayaan petani terhadap kualitas produk yang di hasilkan. 
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Abstract 
PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang is a company engaged in agriculture. In 
the delivery of information used in the process of land monitoring schedule, harvesting 
schedule and treatment of what should be done still not maximal, so that in the delivery of 
information to officers and farmers in the process Demonstration Plot on PT Pandawa For 
Indonesia Palembang obstructed, data vulnerable to missing, in calculating the profit still 
takes a long time because it is still in the form of archives. It is proposed a website-based 
agricultural information management system as a solution of the constraints to monitor the 




method done by way of demonstration. Demonstration activities are conducted with the 
intention to show a new innovation to the target or concrete. The development process uses 
an iterative methodology, which consists of planning, analysis, design, implementation and 
maintenance. This system is designed using web platform with PHP programming language, 
javascript, HTML and using MySQL as database. The result of making this information 
system is could to minimize data loss to monitor and manage officer scheduling information 
and improve farmers' trust on product quality. 
 





engembangan sistem informasi dalam perusahaan menjadi penting saat ini, karena  
hampir semua bentuk kegiatan perusahaan menggunakan teknologi  sistem informasi, 
dimana teknologi sistem informasi  membuat sistem yang rumit dapat dibuat menjadi 
lebih muda, sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih efektif, maka perusahaan harus 
membutuhkan Sistem Informasi Manajamen (SIM). Menurut Eti Rochaety (2013, h 10), 
Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dan aplikasi 
teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, mengolah dan mengambil kembali data 
dalam rangka mendukung proses pengambilan keputusan sebuah perubahan. [1] 
PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pertanian yang terletak pada Jl. Gotong Royong Kelurahan Karya Baru Kecamatan 
Alang-alang lebar Palembang. Pandawa Untuk Indonesia berkomitmen penuh dalam 
memenuhi kebutuhan konsumen akan layanan pertanian, seperti pupuk dan menyediakan 
bahan-bahan kebutuhan sipil dan konstruksi, dari mulai desain layout, perancangan bentuk 
dan bangunan serta pelaksanaannya, renovasi, pabrikasi, repair, dll sesuai 
dengan kebutuhan dari konsumen. PT  Pandawa Untuk Indonesia Palembang ini juga sering 
melakukan proses Demonstration Plot. Menurut Meneth Ginting (2006, hal.6). 
Demonstration Plot adalah metode penyuluhan pertanian yang dilakukan dengan cara 
peragaan atau percobaan suatu proses. Kegiatan demonstrasi dilakukan dengan maksud untuk 
memperlihatkan suatu inovasi baru kepada sasaran atau konkret. [2] 
Untuk proses bisnisnya, PT Pandawa Untuk Indonesia sudah menggunakan alat bantu 
seperti komputer maupun laptop sebagai media untuk mengelola data siapa saja yang 
memonitoring beserta nama dan tugasnya pada jadwal yang telah ditentukan, hanya saja 
untuk media komunikasi dalam proses jadwal petugas untuk mengecek lahan, jadwal 
penyiraman, perlakuan apa saja yang dilakukan serta jadwal panen masih belum akurat 
sehingga dalam penyampaian informasi terhadap pegawai maupun petani dan dalam 
proses Demonstration Plot pada PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang masih belum 
akurat sehingga produk yang dihasilkan selama proses Demonstration 
Plot itu tidak maksimal dan tidak sesuai yang di inginkan,  belum adanya sistem yang dapat 
membandingkan keuntungan hasil panen padi, dalam penyimpanan data Demonstration 
Plot masih dalam berbentuk arsip sehingga rentan terhadap kehilangan data, sebelum 
terbentuknya promosi melalui sistem website, perusahaan sulit untuk memperkenalkan 
produknya ke para petani – petani  selain itu juga calon pembeli  akan kerepotan jika untuk 







Adapun ruang lingkup dari sistem Informasi manajemen pertanian pada PT pandawa 
Untuk Indonesia ini dikembangkan melalui platform web, dan sistem yang dibangun dapat 
melakukan pengelolaan berupa data Demonstration Plot, data penjadwalan, data monitoring, 
data hasil produk.  Dengan adanya sistem yang dibangun ini diharapkan dapat membantu 
serta mempermudah pihak PT. Pandawa Untuk Indonesia Palembang dalam menjalankan 
proses bisnisnya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.0  Metode Iteratif 
Menurut Roger S. Pressman, Ph. D (2013, h.38) Model Iteratif (iterative model) 
dimana spesifikasi-spesifikasi kebutuhan perangkat lunak saat awal sudah terdefinisi 
dengan baik. [3] 
Model incremental menggabungkan elemen-elemen aliran proses dan pararel. 
Metode iterasi memiliki beberapa fase pengembangan, yaitu sebagai berikut. 
 
1. Perencanaan 
Pada fase ini. Hal yang dilakukan adalah mendefinisikan masalah 
untuk menentukan ruang lingkup system yang akan dibangun. Peersiapan 




Persiapan data yang telah di kumpulkan dari keutuhan yang 
diharapkan pengguna melalui wawancara, survey ataupun diskusi akan 
dianalisis dan didokumentasi untuk kebutuhan pada tahap selanjutnya.  
3. Perancangan 
Mmeberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan 
bagaimana tampilan anarmuka aplikasi, dan membantu mendefinisikan 
arsitektur system secara keseluruhan. 
4. Implementasi 
Dilakukan pemograman, pembuatan aplikasi dipecah menjadi modul-
modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap berikutnya, selain 
itu dalam tahap ini juga dilakukan pengecekan tarhadap modul yang dibuat. 
5. Pemeliharaan  
Aplikasi yang sudah dibuat akan dijalankan serta dilakukan 




2.2    Analisis Permasalahan 
Pada Analisis Permasalahan, peneliti  menggunakan  metode  permasalahan  
dengan menggunakan kerangka PIECES. Menurut AL Fatta (2007, h.51). Untuk 
melakukan analisis permasalahan dengan kerangka PIECES (Peformance, Information, 




Karena pada umumnya yang muncul dipermukaan bukan masalah utama melainkan 
hanya gejala dari masalah utama [4]. Yang dapat dilihat pada tabel 1 
 
Tabel 1 Tabel PIECES 
Performance • Sering terlewatnya jadwal perlakuan (jadwal pengecekan lahan, 
jadwal penyiraman, serta jadwal panen). 
Information • Informasi tentang jadwal dan perlakuan tidak tepat waktu, terkait 
penyampaian informasi yang sering lupa. 
Economic • Perlakuan yang tidak sesuai dengan yang dijadwalkan, 
mengakibatkan proses Demonstration Plot kurang maksimal dan 
hasil panen tidak sesuai yang di inginkan. 
Control • Data Demonstration Plot masih bentuk arsip dan tidak disimpan 
dengan aman, rentan rusak dan hilang. 
Efficiency • Membutuhkan waktu yang lama untuk mencari data Demonstration 
Plot yang sesuai dengan hasil panen. 
Service • Sulit dalam mencari informasi tentang hasil panen dan menunggu 
terlebih dahulu petugas untuk mempersentasikan hasil panen 
tersebut. 
 
2.3  Analisis Kebutuhan 
Analisis Kebutuhan fungsional merupakan salah satu analisis yang digunakan 
untuk menggambarkan kelakuan dari pengguna sistem yang akan dibuat. Dalam 
memberikan gambaran tentang sistem yang dibuat, maka digunakanlah diagram Use 
Case. Menurut Rosa dan M. Shalahudin (2013, h 155). Use case merupakan 
pemodelan untuk kelakuan (behavior) terhadap sistem informasi yang akan dibuat. Use 
case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu aktor atau lebih dengan sistem 
informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi 
apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak dalam 
menggunakan fungsi-fungsi itu [5]. Agar dapat lebih mudah memahami setiap 
kelakuan dari pengguna sistem yang digambarkan sebagai aktor dalam sistem tersebut. 
Berikut adalah diagram Use Case yang telah dibuat berdasarkan analisis 









Gambar 1 Diagram Use Case 
 
2.4    Diagram Konteks 
Diagram Konteks adalah DFD pertama dalam proses bisnis. Menurut 
Rossa dan Shalahuddin (2013, h.71). Data Flow Diagram adalah representasi 
grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi 
yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) atau 
keluaran (output) [3]. Diagram Konteks menunjukan sebuah proses inti yang 
kemudian akan dikomposisi menjadi proses yang lebih detail. Diagram Konteks 
menggambarkan semua entitas luar yang menerima atau memberikan informasi ke 





Gambar 2 Diagram Konteks 
 
 
2.5  Entity Relation Diagram (ERD) 
Pada tahap ini pengembang membuat ERD untuk merancang Database. 
Menurut Rossa dan Shalahuddin (2013, h.50) Entity Relationship Diagram (ERD) 
adalah pemodelan awal yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam 
bidang metematika untuk pemodelan basis data relasional [3]. 
Model ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas didalam 
suatu sistem akan tetapi ERD tidak menggambarkan proses dan aliran data pada 









Gambar 3 Model ERD 
2.6  Data Flow Diagram 
Diagram aliran data juga dapat membantu menyesuaikan hubungan antara 
subproses – subproses di dalam suatu sistem. Berikut ini adalah Data Flow 
Diagram dari Aplikasi Website pada PT Pandawa Untuk Indonesia Palembang 















2.7  Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen 
pertanian yang dilakukan oleh Siska Fitrianti dengan judul “Aplikasi Sistem Informasi 
Manajemen Pada Usaha Pertenakan (Studi Kasus : Kelompok Tani Serambi Mekah 
Padang Panjang)”. Hasil penelitian tersebut menghasilkan rancangan aplikasi untuk 
memudahkan PT Pandawa Untuk Indonesia untuk kegiatan pembukuan lebih mudah, 
cepat, dan akurat, serta pengendalian asset lebih efektif. [5] 
 
3 . HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.0  Rancangan Antarmuka 
web yang dibuat bersifat online, Berikut tampilan web pada Gambar 5 merupakan 
form Pengguna, dimana form Pengguna adalah data orang yang  megakses web tersebut. 
Berikut tampilan form pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Form Pengguna 
 
Berikut tampilan form petugas. Form Petugas merupakan form dimana pimpinan 
dapat memasukkan data petugas baru. Dimana data barang tersebut berupa Nama 
petugas, alamat, jenis kelamin, nomor telpon dan username .Berikut tampilan Form 






Gambar 6 Form Petugas 
 
Form Bahan dan Alat merupakan form dimana Pimpinan dapat memasukkan data 
bahan dan alat baru dan disimpan ke database dimana nantinya bahan tersebut akan 
digunakan untuk proses Demonstration Plot. Data bahan dan alat tersebut berupa Nama 
bahan/alat, kategori bahan/alat, jenis satuan bahan/alat dan harga bahan tersebut. Berikut 
gambar tampilan form bahan dan alatdapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Form Bahan dan Alat 
Form Paket Tanam berfungsi untuk menambahkan paket terbaru untuk penanaman 
Demonstration Plot, di data paket tersebut terdapat data detail bahan dan alat yang 
dugunakan di paket tersebut. Didalam form tersebut nama paket terbaru yang akan 
dimasukkan, dan bahan-bahan yang akan digunakan didalam paket tanam tersebut. 









Gambar 8 Form Paket Tanam  
 
Form Lahan berfungsi untuk menambahkan lahan milik petani, dimana petani 
tersebut mendaftar ke perusahaan untuk melakukan Demonstration Plot pada lahan 
miliknya . Didalam form tersebut terdapat Nama lahan petani, luas lahan, daerah, dan 
petugas yang bertanggung jawab terhadap lahan tersebut. Berikut gambar tampilan form 





Gambar 9 Form Lahan 
 
Form Hasil Perlakuan berfungsi untuk melihat perlakuan apa saja yang dilakukan 
terhadap proses Demonstration Plot yang berjalan. Didalam form tersebut pilih lahan, 
dimana setelah kita pilih lahan yang akan kita lihat perlakuannya maka akan muncul 
tampilan perlakuan yang dilakukan terhadap lahan yang pilih. Berikut gambar tampilan 







Gambar 10 Form Hasil Perlakuan  
 
Form Hasil Panen berfungsi untuk melihat hasil panen Demonstration Plot, dimana 
di form ini kita pilih lahan terlebih dahulu untuk melihat data hasil panen , setelah dipilih 
maka tampil la data hasil panen Demplot tersebut. Berikut gambar tampilan form Hasil 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada PT Pandawa 
Untuk Indonesia maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Sistem ini dapat membantu pimpinan untuk mulai dari mengelola jadwal 
monitoring   Demonstration Plot, yang sebelumnya sering terjadi kesalahan 
dalam menyampaikan informasi jadwal monitoring, dengan adanya sistem 
untuk menginput jadwal serta membarikan notifikasi kepada petugas agar 
lebih akurat. 
2. Sistem ini dapat mempermudah petugas dalam mencari data yang sesuai 
dengan panen, sehingga permasalahan yang sebelumnya mengenai lamanya 
waktu dalam menghitung keuntungan dapat diatasi. 
3. Sistem ini dapat memebantu pimpinan maupun petugas dalam menyimpan 





 Berdasarkan hasil pengamatan kami pada PT Pandawa Untuk Indonesia. Berikut 
ini kami memiliki beberapa saran, yang kami harapkan dapat berguna PT Pandawa Untuk 
Indonesia. : 
1. Melakukan back-up data secara berkala untuk mengindari kehilangan data 
dalam pengelolaan proses Demonstration Plot. 
2. Perlunya melakukan pelatihan secara efektif kepada pengguna sistem untuk 
mendapatkan hasil yang di inginkan. 
3. Melakukan maintenance secara berkala agar dalam pengoperasian sistem 
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